BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris bahwa audit
tenure, spesialisasi auditor, afiliasi KAP, dan jumlah komite audit
berpengaruh terhadap kualitas audit. Analisa data dilakukan dengan
metode analisis regresi logistik. Sampel dalam penelitian ini merupakan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2017-2020 dengan jumlah sampel akhir sebanyak 464 sampel

penelitian.

Berdasarkan analisis data yang telah diuji sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu variabel audit tenure tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan variabel spesialisasi
auditor dan afiliasi KAP berpengaruh terhadap kualitas audit, serta jumlah

komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

5.2 Implikasi
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan referensi maupun
pertimbangan dalam mengambil keputusan kepada perusahaan untuk
menghasilkan audit yang berkualitas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
spesialisasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil ini
menunjukkan bahwa auditor yang melakukan audit pada industri

perusahaan yang sama akan memiliki wawasan dan spesialisasi lebih
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dalam industri tersebut dibandingkan auditor non spesialis. Hal tersebut
dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan dalam memilih auditor agar
proses audit menjadi lebih lancar dan auditor dapat menghasilkan audit
yang berkualitas. Hasil selanjutnya adalah afiliasi KAP berpengaruh
terhadap kualitas audit. KAP yang tidak berafiliasi dengan KAP Big 4
mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih baik dibandingkan dengan
KAP yang berafiliasi dengan KAP Big 4. KAP yang tidak berafiliasi
dengan KAP Big 4 juga telah melakukan afiliasi dengan KAP Internasional
yang tidak kalah bagusnya. Hal tersebut dapat dijadikan pertimbangan bagi
perusahaan dalam memilih KAP yang digunakan tidak hanya melihat nama
KAP Big 4-nya namun juga melihat dari beberapa aspek sehingga mampu
mendapatkan kualitas audit yang baik. Hasil selanjutnya adalah jumlah
komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Perusahaan dapat
mempertimbangkan untuk menambah jumlah komite audit agar lebih
efektif dalam meningkatkan fungsi independen yaitu mengawasi pelaporan
keuangan sehingga manajemen perusahaan tidak dapat melakukan
manajemen laba. Dengan demikian, perusahaan akan menghasilkan
laporan keuangan yang berkualitas dan auditor dapat memberikan hasil

audit yang berkualitas juga.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah terdapat beberapa perusahaan
manufaktur yang tidak menyajikan data keuangan secara lengkap selama

periode penelitian serta terdapat beberapa data perusahaan manufaktur
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yang bernilai ekstrim sehingga harus dikeluarkan dari penelitian agar data
tidak menjadi bias. Hal ini membuat hasil tidak sepenuhnya mencerminkan
kondisi yang sebenarnya. Kemudian penggunaan earnings surprise
benchmark di Indonesia dinilai mengandung bias karena nilai rata-rata
ROA tidak faktual dan belum diperbandingkan dengan ROA yang

dikeluarkan oleh analis setiap tahunnya.

5.4 Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan untuk
menggunakan metode lain dalam mengukur kualitas audit seperti
penggunaan proksi berbasis rasio agar hasil penentuan kualitas audit lebih
baik lagi. Contohnya adalah penelitian yang menggunakan proksi
discretionary accruals. Kemudian penelitian selanjutnya dapat
menggunakan variabel lain yang diperkirakan berpengaruh terhadap
kualitas audit selain audit tenure karena semakin lama tenure antara auditor
dengan klien perusahaan belum tentu menghasilkan kualitas audit yang
rendah. Variabel lain ini dapat berupa ukuran perusahan, rotasi audit, dan

workload.
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